5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Supply Chain Management memiliki 2 dimensi, yaitu risiko makro dan
risiko mikro. Setiap perusahaan perlu memperhatikan supply chain
management yang dikelolanya agar tidak mempengaruhi produktivitas
sebuah perusahaan. Seluruh 9 pelaku industri kreatif yang diteliti
mengalami dampak dari masing-masing dimensi faktor risiko makro dan
dimensi faktor risiko mikro dengan jumlah indikator yang berbeda. Dari 9
pelaku industri kreatif yang telah diwawancarai, perusahaan yang memiliki
nilai dampak pada supply chain management tertinggi sampai terendah
adalah Brekthrough Cafe, PD Fitrin, Banyu Dekorasi & Kriya, Family
Kriya, Kantin Qiu 245, CV Suho Garmindo, PT Entheos Mitra Garmindo,
Tutup Tiga Coffee, dan terakhir Look It’s Dope Store.

Breakthrough Cafe mengakumulasi nilai 4 dari faktor risiko makro dan nilai
4 dari faktor risiko mikro. PD Fitrin mengakumulasi nilai 4 dari faktor risiko
makro dan nilai 4 dari faktor risiko mikro. Banyu Dekorasi & Kriya
mengakumulasi nilai 4 dari faktor risiko makro dan nilai 3 dari faktor risiko
mikro. Family Kriya mengakumulasi nilai 4 dari faktor risiko makro dan
nilai 3 dari faktor risiko mikro. Kantin Qiu 245 mengakumulasi nilai 4 dari
faktor risiko makro dan nilai 3 dari faktor risiko mikro. CV Suho Garmindo
mengakumulasi nilai 5 dari faktor risiko makro dan nilai 1 dari faktor risiko
mikro. PT Entheos Mitra Garmindo mengakumulasi nilai 4 dari faktor risiko
makro dan nilai 2 dari faktor risiko mikro. Tutup Tiga Coffee
mengakumulasi nilai 4 dari faktor risiko makro dan nilai 2 dari faktor risiko
mikro. Look It’s Dope Store mengakumulasi nilai 2 dari faktor risiko makro

dan nilai 3 dari faktor risiko mikro.

Peneliti menganalisa subsektor fesyen, kuliner, dan kriya pada 9 pelaku

usaha industri kreatif. Subsektor yang diteliti memiliki perbedaan
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5.2.

karakteristik sehingga merasakan dampak yang berbeda juga. Setiap
subsektor penting untuk memperhatikan supply chain management yang
dikelolanya agar terhindar dari gangguan yang mungkin terjadi. Dari 3
subsektor yang diwawancarai, subsektor yang memiliki nilai pengaruh
paling tinggi sampai terendah adalah subsektor kriya, subsektor kuliner, dan
subsektor fesyen.

Subsektor kriya mengalami nilai pengaruh 12 dari faktor risiko makro dan
10 dari faktor risiko mikro. Subsektor kuliner mengalami nilai pengaruh 12
dari faktor risiko makro dan 9 dari faktor risiko mikro. Terakhir, subsektor
fesyen sebagai yang terendah mengalami nilai pengaruh 11 dari faktor risiko

makro dan 6 dari faktor risiko mikro.

Saran

Setelah melakukan analisa, berikut merupakan saran yang dapat peneliti berikan

untuk mencegah adanya dampak risiko untuk 9 pelaku industri kreatif di Kota

Bandung:

1.

Para pelaku industri kreatif sebaiknya terus mengelola risiko yang
dialami dengan baik sehingga semua dampak yang didapatkan dapat
menjadi baik dan tidak merugikan perusahaan. Seperti indikator
teknologi dari faktor risiko mikro yang sangat menolong perkembangan
usaha menuju era digitalisasi dan menyasar pasar yang pas dengan gaya
hidupnya. Apabila mengalami dampak yang tidak baik atau merugikan
seperti indikator ekonomi yang menyulitkan perusahaan untuk
melakukan operasi karena perputaran perekonomian yang melambat,
perusahaan sebaiknya melakukan perencanaan yang terpadu dan
bertahap, jadi perusahaan memiliki beberapa metode sesuai dengan

kondisi yang sedang dialaminya.

Subsektor kuliner yang masih memiliki masalah ketika menerapkan
standar kualitas yang disajikan sebaiknya memberikan terus pelatihan
dan takaran yang terukur agar ketika berganti tangan atau adanya

pergantian koki, semua hidangan yang disajikan kualitasnya tidak turun
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dan dapat terus menjadi pilihan konsumen untuk melakukan pembelian

ulang karena tingkat kepuasannya tercapai.

Subsektor kriya yang masih belum memiliki pemasok yang pasti untuk
mengisi bahan baku setiap periode pembelian bahan baku sebaiknya
mencari pemasok yang baru sehingga tidak ada lagi ketidakpastian
untuk ketersediaan barang dan kesediaan pemasok untuk mengirimkan

barang pada saat periode pembelian tersebut.

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti memiliki rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian dengan objek
penelitian yang lebih luas agar data penelitian selanjutnya dapat
digeneralisasikan dan menjadi suatu pedoman bagi pengusaha-
pengusaha baru dan catatan risiko yang harus diwaspadai untuk

pengusaha-pengusaha yang sudah menjalankan usahanya.

Peneliti merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk meneliti lebih
dalam lagi dengan membagi subsektor usaha dengan skala usaha yang
diteliti. Hal ini diajukan karena adanya perbedaan sifat usaha dan risiko
yang berdampak pada setiap skalanya. Penelitian lanjutan ini
diharapkan dapat menjadi sebuah catatan dan pedoman untuk semua

skala usaha yang menjalankan usahanya pada industri kreatif.

Peneliti merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk meneliti
seluruh subsektor industri kreatif, tidak hanya fesyen, kuliner, dan kriya,
tetapi meneliti juga 15 subsektor lainnya. Penelitian lanjutan ini
diharapkan dapat digeneralisasi untuk objek penelitian industri kreatif.
Penelitian diharapkan dapat menganalisa per aktivitas dalam proses
bisnis dan perencanaan bisnis dari pelaku usaha agar hasil yang
didapatkan dapat berdampak lebih baik dalam pengembangan usaha

industri kreatif.
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